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Abstract 

 
The choice of prospective students on the registration form produces a unique. Piles of forms with combinations of 

program study options will have no meaning for UGK MB if detailed mining and analysis is not carried out. Difficulties 

in answering past data stacks, which are often also known as chunks of data of this kind, can be ported with data mining 

(Data Mining). The amount of data studied is 135 forms. The Apriori Algorithm analysis used is processing data. The 
results show that for 1-itemset, the highest frequency occurs in the Information Systems variable with a value of 58, 

43% support and 100% confidence, while the lowest frequency occurs in Accounting with a value of 14, 10% support 

and 100% confidence. For the 2-item set, the association rules If the first choice is the PGSD study program then the 

second choice is the TIP study program with a frequency value of 16, 12% support and 53% confidence and this is the 
highest association rule. Meanwhile, the lowest association rule is the rule. If the first choice is the Agro Technology 

study program, then the second choice is the Information Systems study program with a frequency of 4, 3% support 

and 20% confidence. 

 
Keywords: Mining, apriori, support, confidence, student. 

 

Abstrak 

 
Pilihan calon mahasiswa pada formulir pendaftaran menghasilkan pola yang unik. Tumpukan formulir dengan 

kombinasi pilihan program studi tersebut tidak akan memiliki makna bagi UGK MB apabila tidak dilakukan 

penambangan dan analisis secara rinci. Permasalahan untuk menjawab tumpukan data masa lalu yang sering juga 

dikenal dengan istilah bongkahan data semacam ini dapat dipecahkan dengan penambangan data (Data Mining) jumlah 
data yang diteliti adalah 135 formulir. Analisis Algoritma Apriori digunakan untuk mengolah data. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa untuk 1-itemset, frekuensi tertinggi terjadi pada variabel Sistem Informasi dengan nilai 58, 

support 43% dan confidence 100%, sedangkan frekuensi terendah pada Akuntansi dengan nilai 14, support 10% dan 

confidence 100%. Untuk 2-itemset, aturan asosiasi Jika pilihan pertama program studi PGSD maka pilihan kedua adalah 
program studi TIP dengan nilai frekuensi 16, support 12% dan confidence 53% dan ini menjadi aturan asosiasi tertinggi. 

Sedangkan aturan asosiasi terendah adalah aturan Jika pilihan pertama program studi Agro Teknologi maka pilihan 

kedua program studi Sistem Informasi dengan frekuensi 4, support 3% dan confidence 20%. 

 

Kata Kunci : Mining, Apriori, support, confidence, mahasiswa. 
 

1. Pendahuluan 

 

Universitas Graha Karya Muara Bulian (UGK MB) merupakan hasil penggabungan dua sekolah tinggi 

yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIP) Graha Karya dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Graha 

Karya Muara Bulian. Universitas ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Serentak Bak Regam 

Muara Bulian. Izin penggabungan UGK MB dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor: 562/E/O/2022 tanggal 27 Juli 2022 tentang 

Izin Penggabungan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Graha Karya Muara Bulian Jambi di Kabupaten Batang 

Hari dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Graha Karya di Kabupaten Batang Hari menjadi Universitas Graha 

Karya Muara Bulian di Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. Setelah diserahterimakan Surat Keputusan 

tentang izin operasional UGK MB, hingga kini telah aktif melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi 

sebagaimana perguruan tinggi lain di Indonesia.  
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Pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi tidak akan bisa dilakukan apabila unsur-unsur yang ada tidak 

lengkap. Salah satu unsur terpentingnya adalah keberadaan mahasiswa. Bagaimana mungkin pelaksanaan 

pendidikan dan pengajaran sebagai darma pertama bisa dilaksanakan jika tidak ada mahasiswa sebagai 

objek kegiatan. Oleh karena itu, UGK MB secara gencar melaksanakan promosi kepada masyarakat luas 

dan calon mahasiswa khususnya untuk bergabung menjadi mahasiswa. 

 

Jumlah program studi yang ada di UGK MB adalah 9, yaitu S1 Manajemen, S1 Akuntansi, D3 Akuntansi, 

S1 Agribisnis, S1 Agro Teknologi, S1 Teknologi Industri Pertanian, S1 Sistem Informasi, S1 Ilmu Hukum 

dan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Kesembilan program studi tersebut adalah gabungan 4 program 

studi lama dan 5 program studi baru dan semuanya telah terakreditasi BAN PT.  

 

Sistem penerimaan mahasiswa baru di UGK MB yaitu mahasiswa memilih program studi sebanyak 3 

pilihan, jika tidak lulus pada pilihan pertama, maka akan ditawarkan ke pilihan kedua, jika tidak lulus pada 

pilihan kedua, akan ditawarkan pilihan ketiga.  

 

Pilihan calon mahasiswa pada formulir pendaftaran menghasilkan pola yang unik karena setiap calon 

mahasiswa memiliki pilihan yang berbeda sesuai latar belakang, cita-cita dan biaya perkuliahan dengan 

tetap mengacu pada 9 program studi yang ditawarkan.  

 

Tumpukan formulir dengan kombinasi pilihan program studi tersebut tidak akan memiliki makna bagi UGK 

MB apabila tidak dilakukan penambangan dan analisis secara rinci. Padahal dengan melakukan 

penambangan data akan didapatkan pengetahuan dan informasi yang berguna bagi UGK MB dan pihak 

pengambil keputusan lainnya untuk menyikapi proses penerimaan mahasiswa baru di tahun berikutnya. 

Permasalahan untuk menjawab tumpukan data masa lalu yang sering juga dikenal dengan istilah bongkahan 

data semacam ini dapat dipecahkan dengan penambangan data (Data Mining) [1]. Ada banyak algoritma 

yang bisa digunakan dalam data mining sesuai jenis data dan pengetahuan yang ingin digali. Istilah lain 

dari data mining adalah Pattern Recognition [2]. Untuk menggali kaidah asosiasi (Association Rule) maka 

dikenal algoritma K-Means [3], algoritma Market Bascet Analysis (MBA)[4],  algoritma Frequent Pattern 

Tree [5], dan algoritma Apriori [6]. 

 

Penelitian kali ini penulis memilih algoritma apriori. Proses penggalian kaidah asosiasi algoritma ini 

menggunakan dua parameter yaitu support (daya dukung) dan confidence (tingkat kepercayaan)[7]. 

 

Rumus yang digunakan dalam algoritma apriori [4]: 

Support, s (X  Y) = 
𝜎 (XUY)

N 
  (1) 

 

Confidence, c (X  Y) = 
𝜎 (XUY)

𝜎X 
  (2) 

 

Suatu association rule dianggap baik jika nilai dukungan lebih besar dari minimum support dan juga nilai 

kepercayaan lebih besar dari minimum confidence [8]. 

 

Beberapa penelitian terkait yang telah dihasilkan diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan pada Jumbo Travel Medan) [9] . Penelitian ini menggunakan algoritma 

apriori untuk melihat kecenderungan konsumen dalam membeli tiket pesawat. Hasil penelitian 

menunukkan kombinasi pembelian tiket pesawat Air Asia dengan dukungan mencapai 50% dan 

kepercayaan mencapai 66,67%. Sedangkan kombinasi pembelian tiket pesawat Air Asia dan Garuda 

dengan dukungan mencapai 50% dan kepercayaan mencapai 85,71%. 

2. Penelitian pada mata kuliah pilihan menggunakan algoritma apriori [10]. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pola mata kuliah pilihan yang sering muncul secara bersamaan. Hasil penelitian 

menunukkan kombinasi mata kuliah Pemasaran, SKB dan MSDM memiliki nilai tertinggi yaitu 

support 12% dan confidence 85%. 

3. Penelitian pada Dealer Honda Rumbai) [11]. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesetiaan 

konsumen terhadap merek kendaraan yang dibeli. Hasil penelitian menunjukkan Jika Merek 

kendaraan adalah Tiger maka  yang membeli adalah Karyawan Laki-laki dengan support 10% dan 

confidence 62,5%. 
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4. Penelitian pada Barbar Warehouse[12]. Algoritma yang digunakan adalah data mining dengan data 

penjualan produk di Barbar Warehouse. Data yang digunakan adalah data 3 bulan, data diolah 

menggunakan aplikasi Rapid Minner. Hasil penelitian menyimpulkan beding (seprei) dan watches 

(kacamata) adalah yang paling banyak terjual. 
 

2. Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini digunakan metode library research atau penelitian pustaka. Algoritma apriori penulis 

pilih karena merupakan bagian dari algoritma data mining yang sesuai dengan jenis data dan pengetahuan 

yang akan dihasilkan. Sedangkan software data mining yang digunakan adalah Weka.  

 

Setiap melaksanakan penelitian, selayaknya menggunakan metode yang benar dan sesuai agar 

menghasilkan penelitian yang baik. Metode penelitian adalah langkah-langkah atau tahapan dalam 

menghasilkan suatu solusi terhadap masalah penelitian. Berdasarkan metode yang disusun, diharapkan 

penelitian berjalan dengan sistematis dan ilmiah. 

 

2.1. Kerangka Penelitian 

 

Berikut adalah tahapan kerangka penelitian yang dilakukan. 

 

 

    
  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Berikut adalah uraian langkah kerja penelitian : 

1. Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah 

Langkah pertama adalah menentukan ruang lingkup dan batasan masalah, agar penelitian terfokus 

pada masalah yang akan dibahas. 

2. Analisis Masalah 

Analisis masalah dilakukan untuk menetapkan masalah penelitian yang telah ditentukan sebelumnya 

atau batasannya. Pada bagian ini digambarkan proses untuk menggali kaidah asosiasi penerimaan 

mahasiswa baru menggunakan algoritma apriori. Selain itu juga diuraikan berbagai kebutuhan data 

untuk menggali rule asosiasi yang diinginkan. Dari hasil analisis tersebut, diharapkan algoritma ini 

mampu menampilkan pola penerimaan mahasiswa baru dengan baik. 

3. Penentuan Tujuan 

Hasil pemahaman dari masalah, selanjutnya ditentukan tujuan penelitian ini. Tujuan yang adakan 

dicapai menjawab masalah-masalah sebelumnya. 

4. Analisis Literatur 

Agar tujuan tercapai, maka dianalisis berbagai referensi yang sesuai dengan masalah penelitian. 

Selanjutnya referensi-referensi diseleksi sesuai kebutuhan penelitian. Referensi bersumber dari jurnal 

ilmiah, buku dan internet yang relevan dengan penelitian. 

Mendefenisikan Ruang Lingkup 

Masalah 

Analisis Masalah 

Penentuan Tujuan 

Analisis Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Teknik yang Digunakan 

Implementasi Sistem 

Pengujian Sistem 
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5. Pengumpulan Data  

Tahapan pengumpulan data dimulai dengan melakukan observasi secara langsung pada objek 

penelitian agar masalah yang ada diketahui dengan jelas. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan 

tujuan mendapatkan data-data pendukung dan informasi lainnya. Studi kepustakaan dilakukan  dengan 

cara mempelajari berbagai buku yang terkait dengan masalah penelitian. Penelitian ini membutuhkan 

data-data penerimaan mahasiswa baru Universitas Graha Karya Muara Bulian yang penulis amati 

dengan jumlah sebanyak 135 data. 

6. Analisis Teknik yang digunakan 

Langkah selanjutnya adalah analisis teknik dalam pengolahan data. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan algoritma apriori. 

7. Implementasi Sistem 

Selanjutnya adalah implementasi pada software data mining Weka. Pada software Weka dipilih 

algoritma apriori. Ketika implementasi pada sistem berjalan dengan baik, maka data dianggap akurat. 

8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan sebagai perbandingan antara perhitungan manual dan komputerisasi pada 

software, berikut tahapan pengujian yang akan dilakukan : 

a. Pengujian data penerimaan mahasiswa baru dengan rumus algoritma apriori. 

b. Berikutnya implementasi data pada software Weka dengan memilih algoritma apriori sebagai 

metode analsisi. 

c. Terakhir adalah membandingkan antara data yang diolah secara manual dengan komputerisasi, 

apabila hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda, dapat disimpulkan hasil yang dicapai telah benar. 

 

3. Hasil Penelitian 

3.1. Data Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

Penulis menggunakan data dalam penelitian ini sebanyak 135 data penerimaan mahasiswa baru UGK MB. 

Adapun variabel yang digunakan adalah semua data mahasiswa baru program studi yaitu M (Manajemen), 

Akt (Akuntansi), Agb (Agribisnis), Agt (Agroteknologi), TIP (Teknologi Industri Pertanian), SI (Sistem 

Informasi), H (Ilmu Hukum) dan PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar). Variabel tersebut dipadukan 

untuk dilihat kaidah asosiasinya berdasarkan nilai support dan confidence yang memenuhi treshold.  

 

Tabel 1. Data Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

No. M AKT AGB AGT SI PGSD H TIP 

1 Y Y T T T T T T 

2 T Y T T T Y T T 

3 Y T T T Y T T T 

4 T T T T Y Y T T 

5 Y T T T T T Y T 

6 T T T T Y T Y T 

7 T Y Y T T T T T 

8 T T T Y Y T T T 

9 T T T Y T T T Y 

10 Y T T T Y T T T 

11 T T T T T Y T Y 

12 T T T T Y T T Y 

13 T Y Y T T T T T 

14 Y T T T Y T T T 

15 Y T T T T T Y T 

16 T T T T T T Y Y 

17 T T T T Y T Y T 

18 Y T T T T Y T T 

19 T T T T T Y T Y 
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20 Y T T Y T T T T 

21 T T T T Y T T Y 

22 T T Y T Y T T T 

23 T T T T T Y T Y 

24 Y T T Y T T T T 

25 T Y Y T T T T T 

26 T T Y T T Y T T 

27 T T T T Y T Y T 

28 T T T T T T Y Y 

29 T T T T Y T Y T 

135 T T T T Y T T Y 

Jml 44 14 21 20 58 30 37 46 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jumlah mahasiswa yang memilih program studi Manajemen 44 

orang, Akuntansi 14 orang, Agribisnis 21 orang, Agroteknologi 20 orang, Sistem Informasi 58 orang, 

PGSD 30 orang, Ilmu Hukum 37 orang dan TIP 46 orang.  

 

3.2. Analisis Algoritma Apriori 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, berikut disajikan nilai frekuensi data, support dan confidence. 

 

Tabel 2. Nilai Frekuensi, Support dan Confidence 
 

No. Variabel Frekuensi Support Confidence 

1 Manajemen  44 33% 100% 

2 Akuntansi  14 10% 100% 

3 Agribisnis  21 16% 100% 

4 Agro Teknologi 20 15% 100% 

5 Sistem Informasi 58 43% 100% 

6 PGSD 30 22% 100% 

7 Hukum 37 27% 100% 

8 Teknolgi Industri Pertanian 46 34% 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, frekuensi teringgi terjadi pada variabel Sistem Informasi dengan nilai 58, 

support 43% dan confidence 100%, sedangkan frekuensi terendah pada Akuntansi dengan nilai 14, support 

10% dan confidence 100%. Selanjutnya adalah penghitungan nilai frekuensi, support dan confidence untuk 

2-itemset sebagaimana tabel 3 berikut. 

 

 

Tabel 3. Nilai Frekuensi, Support dan Confidence 2-itemset 

 
No. 2-itemset Frekuensi Support Confidence 

1 Jika memilih Manajemen 

maka memilih Sistem 

Informasi 

13 10% 30% 

2 Jika memilih Manajemen 

maka memilih Hukum 

12 9% 27% 

3 Jika memilih Agribisnis 

maka memilih Sistem 

Informasi 

7 5% 33% 

4 Jika memilih Agro 

Teknologi maka memilih 

Sistem Informasi 

4 3% 20% 
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5 Jika memilih Agro 

Teknologi maka memilih 

TIP 

6 4% 30% 

6 Jika memilih Sistem 

Informasi maka memilih 

Hukum 

16 12% 28% 

7 Jika memilih Sistem 

Informasi maka memilih TIP 

15 11% 26% 

8 Jika memilih PGSD maka 

memilih TIP 

16 12% 53% 

9 Jika memilih Hukum maka 

memilih TIP 

9 7% 33% 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, terdapat aturan Jika pilihan pertama program studi PGSD maka pilihan kedua 

adalah program studi TIP dengan nilai frekuensi 16, support 12% dan confidence 53% dan ini menjadi 

aturan asosiasi tertinggi untuk 2-itemset. Sedangkan aturan asosiasi terendah untuk 2-itemset adalah aturan 

Jika pilihan pertama program studi Agro Teknologi maka pilihan kedua program studi Sistem Informasi 

dengan frekuensi 4, support 3% dan confidence 20%. 

 

3.3. Pengujian Pada Software Weka 

 

Tahapan dalam melakukan pengujian pada software data mining Weka adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan user interface Weka 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. User Interface Weka 

 

2. Proses pemanggilan data dengan format csv (comma delimited) melalui menu Explorer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Proses Pemanggilan Data  

 

Berdasarkan gambar 3 di atas, terdapat 8 variabel data yaitu M (Manajemen), AKT (Akuntansi), AGB 

(Agribisnis), AGT (Agro Teknologi), SI (Sistem Informasi), PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar), 

H (Hukum) dan TIP (Teknologi Industri Pertanian). Kemudian terdapat 44 data dengan kategori Y 

(Ya) dan 91 data dengan kategori T (Tidak). 
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3. Pemilihan algoritma Apriori melalui menu Associate dan penetapan nilai Minimum Support dan 

Minimum Confidence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Pemilihan Algortima Apriori  

dan penetapan Nilai Miminum Support dan Minimum Confidence 

 

4. Tampilan hasil Association Rule Terbaik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Rule Association Terbaik 

 

4. Penutup 

 

Tingkat akurasi pengujian menggunakan software Weka dibandingkan dengan perhitungan manual 

mencapai 100%. Untuk 1-itemset, frekuensi teringgi terjadi pada variabel Sistem Informasi dengan nilai 

58, support 43% dan confidence 100%, sedangkan frekuensi terendah pada Akuntansi dengan nilai 14, 

support 10% dan confidence 100%. Untuk 2-itemset, aturan asosiasi Jika pilihan pertama program studi 

PGSD maka pilihan kedua adalah program studi TIP dengan nilai frekuensi 16, support 12% dan confidence 

53% dan ini menjadi aturan asosiasi tertinggi. Sedangkan aturan asosiasi terendah adalah aturan Jika pilihan 

pertama program studi Agro Teknologi maka pilihan kedua program studi Sistem Informasi dengan 

frekuensi 4, support 3% dan confidence 20%. 
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